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Rina Rahayu, NPM: 1401270158, Pengaruh Inflasi, BI Rate dan Financing to 
Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Divisi Usaha Syariah PT. Bank Sumut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Inflasi, BI Rate dan 
Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Divisi Usaha 
Syariah PT. Bank Sumut. Dalam penelitian data yang digunakan adalah data time 
series laporan keuangan Unit Usaha Syariah PT. Bank Sumut tahun 2012-2016. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda. 
Uji statistik yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji T, uji F, uji koefisien 
determinasi (R
2) 
dan uji model dengan bantuan program SPSS versi 20. 
Berdasarkan hasil penelitian Financing to Deposit Ratio, Inflasi dan BI Rate 
diperoleh  fhitung (1,168) < ftabel (3,63) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa Financing to Deposit Ratio, Inflasi dan BI Rate secara 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan, dinyatakan secara 
tegas bahwa Indonesia menganut dual banking system dalam sistem perbankan 
nasional dengan diakui kehadiran bank dengan prinsip syariah untuk beroperasi, 
baik sebagai Bank Umum Syariah maupun Divisi/Unit Usaha Syariah dan 
lahirnya Bank Umum Syariah.
1
 
Bank syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang berorientasi  
pada laba (profit). Laba bukan hanya untuk kepentingan pemilik atau pendiri, 
tetapi juga sangat penting untuk pengembangan usaha bank syariah. Laba bank 
syariah terutama diperoleh dari selisih antara pendapatan atas penanaman dana 
dan biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu.
2
 
Persaingan antar bank syariah yang semakin ketat,secara langsung  
maupun tidak langsung hal ini akan berpengaruh terhadap profitabilitas  
perbankan syariah. Meskipun tujuan dari bank  syariah itu bukan  hanya  sekedar 
mencari keuntungan,namun kemampuan  bank  syariah  dalam upaya memperoleh 
keuntungan menjadi indikator penting untuk keberlangsungan bank syariah  
tersebut. Selain itu, kemampuan bank syariah dalam menghasilkan keuntungan  
juga menjadi indikator penting untuk mengukur kemampuan bersaing bank 
syariah dalam jangka panjang. 
Bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya memiliki tujuan untuk  
dapat mencapai profitabilitas yang maksimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas bank dapat bersumber dari berbagai kinerja operasi yang 
ditunjukkan oleh beberapa indikator. Salah satu indikator untuk menilai kinerja 
keuangan suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya. Hal ini terkait 
sejauh mana bank menjalankan usahanya secara efesien. Efesien diukur dengan 
membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang 
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menghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, maka semakin baik 
pula kinerja bank tersebut. Profitabilitas bank syariah tercermin pada Return on 
Asset (ROA) dan Return on Asset (ROE). 
Mengingat begitu pentingnya fungsi dan peranan perbankan syariah di 
Indonesia, maka pihak bank syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar tercipta 
perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efesien. Tingkat profitabilitas 
bank syariah di Indonesia merupakan yang terbaik di dunia, diukur dari rasio laba 
terhadap aset (ROA),baik untuk kategori bank yang full fledge (Bank Umum 
Syariah) maupun untuk kategori Unit Usaha Syariah.  
Return on asset (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank, 
karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 
dananya sebagian besar dari dana masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik 
posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. 
3
 
ROA penting bagi bank karena digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total aset. 
Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena 
tingkat pengembalian (return) semakin besar. Adapun faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas diantaranya seperti dana pihak ketiga,modal, 
FDR,inflasi dan suku bunga.  
Dana pihak ketiga merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan 
ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari masyarakat. Untuk 
dapat memperoleh hasil yang optimal,bank syariah dituntut untuk melakukan 
pengelolaan dananya secara efisien dan efektif, baik atas dana yang dikumpulkan 
dari masyarakat (DPK),serta dana modal pemilik atau pendiri bank syariah 
maupun atas pemanfaatan atau penanaman dana tersebut.
4
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Modal yang besar dapat mendukung kegiatan operasional bank. 
Kemampuan bank dalam memberikan pinjaman kepada masyarakat tentunya 
harus diimbangi dengan banyaknya simpanan yang diperoleh bank. Bank tidak 
dapat berjalan dan berkembang tanpa adanya penerimaan uang dalam bentuk 
simpanan. Namun, bank juga tidak dapat memaksimalkan labanya hanya dengan 
menerima simpanan dari masyarakat. Apabila pinjaman yang diberikan kepada 
masyarakat terlalu besar,maka bank akan bermasalah dengan jumlah simpanan 
yang ada di bank, bila sewaktu-waktu nasabah ingin mengambil uangnya. 
Sebaliknya apabila simpanan yang diperoleh dari nasabah terlalu besar,sementara 
bank kurang bisa menyalurkan dalam bentuk pembiayaan,maka bank tidak bisa 
memanfaatkan uang simpanan tersebut untuk menghasilkan laba. Hal ini 
tercermin pada FDR (Financing to Deposit Ratio).  
Dalam menentukan tingkat bagi hasil baik dalam pendanaan maupun 
pembiayaan,bank syariah masih mengacu kepada tingkat suku bunga umum 
sebagai equivalent rate atau masih dijadikan benchmark dalam penentuan margin  
bagi hasil (profit sharing). Meningkatnya suku bunga pada bank konvensional 
mengakibatkan nasabah bank syariah akan memindahkan dananya ke bank 
konvensional. Naiknya suku bunga bank konvensional berakibat langsung 
terhadap sumber dana pihak ketiga pada bank syariah. Penurunan DPK pada bank 
syariah akibat dari pemindahan dana tersebut tentunya sangat mempengaruhi 
kegiatan operasional bank syariah dalam pembiayaan maupun penyaluran dana 
dan berimbas pada pendapatan serta profit bank menurun. 
Variabel yang juga mempengaruhi profitabilitas yaitu Inflasi. Apabila 
suatu negara mengalami inflasi yang tinggi maka akan menyebabkan naiknya 
konsumsi sehingga akan mempengaruhi pembiayaan pada masyarakat. Perubahan 
tersebut berdampak pada kegiatan operasional bank syariah, jumlah dana dari 
masyarakat yang dihimpun akan semakin berkurang sehingga akan mempengaruhi 
kinerja bank syariah dalam memperoleh pendapatan dan menghasilkan profit.
5
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Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu bank adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal bank 
syariah dapat dilakukan dengan cara meningkatkan produk dan melakukan 
investasi baru. Oleh karena itu, manajemen bank dalam praktiknya dituntut harus 
mampu memenuhi target yang telah ditetapkan,artinya besarnya keuntungan 
haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan.
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 Secara keseluruhan indikator rasio keuangan Unit Usaha Syariah Bank 
SUMUT yang dicapai pada tahun 2016 menunjukkan angka yang belum 
memuaskan, hal ini terlihat dari rasio – rasio keuangan yang masih diatas 
Ketentuan Bank Indonesia. Secara komposit penerapan manajemen risiko Unit 
Usaha Syariah Bank SUMUT dengan 10 (sepuluh) jenis risiko sampai saat ini 
adalah moderate risk. Dewan Komisaris menyarankan agar manajemen dapat 
memperbaiki kinerja Unit Usaha Syariah ke depan menjadi lebih baik lagi 
sehingga kegiatan operasional dapat berjalan sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan yang berlaku terutama membuat langkah-langkah konkrit untuk 





Data Perkembangan ROA,FDR,Inflasi dan BI Rate Tahun 2012-2016 
Tahun  ROA(%) FDR(%) Inflasi(%) BI Rate(%) 
2012 2,99% 101,90% 3,86% 5,75% 
2013 3% 107,91% 10,18% 7,50% 
2014 2,6% 95,89% 8,17% 7,75% 
2015 2,31% 94,08% 3,24% 7,50% 
2016 2,74% 93,89% 6,34% 4,75% 
Sumber: Bank Sumut (www.banksumut.com)  
Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id) 
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 Berdasarkan dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan pada data 
ROA, FDR, Inflasi dan Bi Rate lima tahun terakhir  berfluktuatif dimana kadang 
naik dan juga kadang turun. Ini bisa dilihat dari tahun 2012 yang berfluktuatif 
hingga pada tahun 2016. 
 Berdasarkan dari tabel 1.1 pada tahun 2016 terjadi penurunan FDR sebesar 
93,89% yang diikuti dengan kenaikan ROA sebesar 2,74% sehingga menunjukkan 
ketidaksesuaian dalam penjelasan pengaruh FDR terhadap ROA. Maka perlu 
dilakukan penelitian lanjutan terhadap pengaruh FDR terhadap ROA. 
 Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa inflasi tahun 2013 mengalami 
kenaikan menjadi 10,18% yang diikuti dengan ROA yang mengalami kenaikan 
juga menjadi 3%. Pada tahun 2014 inflasi turun sebesar 8,17% dan ROA sebesar 
2,6%. Di tahun berikutnya terjadi penurunan inflasi sebesar 3,24% yang diikuti 
dengan penurunan ROA sebesar 2,31%. Pada tahun 2016 inflasi naik menjadi 
6,34% yang diikuti dengan kenaikan ROA sebesar 2,74% sehingga menunjukkan 
ketidaksesuaian dalam penjelasan inflasi terhadap ROA. Hal ini menunjukkan 
perlu adanya penelitian lanjutan terhadap pengaruh inflasi terhadap ROA. 
 Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa BI Rate tahun 2015 terjadi 
penurunan sebesar 7,50% yang diikuti dengan penurunan ROA sebesar 2,31% 
sehingga menunjukkan ketidaksesuaian dengan penjelasan pengaruh Bi Rate 
terhadap ROA. Dalam hal ini perlu dilakukan penelitian lanjutan BI Rate terhadap 
ROA. 
2 
Berdasarkan dari uraian diatas,peneliti tertarik untuk melihat tingkat kerja 
bank syariah  melalui profitabilitas. Dalam mengukur tingkat profitabilitas 
tersebut penulis ingin meneliti dari segi internal dan eksternal. Dengan 
pertimbangan tersebut diatas, penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Inflasi, 









B. Identifikasi Masalah 
1. Penurunan FDR tahun 2016 diikuti dengan peningkatan ROA. 
2. Peningkatan inflasi tahun 2013 diikuti dengan peningkatan ROA.  
3. Penurunan inflasi tahun 2014 diikuti dengan penurunan ROA. 
4. Penurunan inflasi tahun 2015 diikuti dengan penurunan ROA. 
5. Peningkatan inflasi tahun 2016 diikuti dengan peningkatan ROA. 
6. Penurunan Bi Rate tahun 2015 diikuti dengan penurunan ROA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk membatasi masalah dalam penelitian ini dan juga menghindari 
kesimpangsiuran dalam melakukan analisis dan pembahasan, maka batasan 
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh tingkat Inflasi, Suku Bunga 
Acuan (BI Rate) dan FDR terhadap Profitabilitas Divisi Usaha Syariah PT. Bank 
Sumut 
 
D. Rumusan Masalah  
1. Apakah Inflasi berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Divisi Usaha  
Syariah PT Bank Sumut? 
2. Apakah BI Rate berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Divisi Usaha 
Syariah  PT Bank Sumut? 
3. Apakah FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Divisi Usaha 
Syariah PT Bank Sumut? 
4. Apakah Inflasi, BI Rate dan FDR secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap ROA pada Divisi Usaha Syariah PT Bank Sumut?  
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Inflasi berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
Divisi Usaha Syariah  PT Bank Sumut. 
2. Untuk mengetahui BI Rate berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 





3. Untuk mengetahui FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Divisi 
Usaha Syariah  PT Bank Sumut. 
4. Untuk mengetahui Inflasi, BI Rate dan FDR secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Divisi Usaha Syariah  PT Bank 
Sumut. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis 
dan pihak-pihak yang berkaitan. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Peneliti Lanjutan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti lanjutan 
sebagai bahan acuan bagi peneliti yang hendak meneliti masalah sejenis. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi bankir dan calon bankir 
untuk membekali diri dalam melaksanakan kegiatan bank serta menambah 
literatur atau bahan-bahan informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan kajian dan peneliitian selanjutnya. 
3. Bagi Akademik  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan perbendaharaan perpustakaan dalam 
kajian ilmu manajemen keuangan dan diharapkan dapat dipergunakan 










LANDASAN TEORI  
 
A. Landasan Teoritis 
1. Kinerja Bank Syariah  
a. Pengertian Kinerja 
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian  pelaksanaan suatu  
kegiatan/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi 
yang tertuang dalam  startegic planning  suatu organisasi. Istilah kinerja sering 
digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun 
kelompok individu. Kinerja bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok 
individu  tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria 
keberhasilan ini berupa tujuan-tujuan atau target-target tertentu yang hendak 
dicapai. Tanpa ada tujuan atau target, kinerja seseorang atau organisasi tidak dapat 
diketahui karena tidak ada tolak ukurnya.
1
 
Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 
selama pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dari rencana yang telah ditentukan, 
atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waktu yang ditentukan, atau 
apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Untuk 
melakukan penilaian tesebut diperlukan kemampuan untuk mengukur kinerja 
sehingga diperlukan adanya ukuran kinerja.
2
 
Mengapa kita harus melakukan penilaian kinerja diri, karena Allah 
menyuruh kita untuk melakukan hal itu. Sebagai agama universal, yang konten 
ajaran tidak pernah lekang oleh waktu, dengan basisnya Al Quran, Islam sudah 
mengajarkan kepada umatnya bahwa kinerja harus dinilai. 
Adapun firman Allah dalam Al-Qur’an tentang kinerja:3 
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                                      
                
Artinya: ”Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
 
Evaluasi terhadap kinerja bank adalah hal yang sangat penting untuk semua 
pihak yang terkait dengan bank, seperti deposan,manager bank dan pihak 
regulator. Kinerja bank yang kompetitif akan menjadi sinyal bagi para 
deposan/investor untuk mengambil keputusan apakah melakukan investasi atau 
bahkan menarik dananya dari bank. Hal yang sama bagi manajer bank, laporan 
kinerja bank dapat dijadikan acuan untuk mengambil kebijakan yang akan 
ditempuh apakah meningkatkan pelayanan deposit atau pelayanan pinjaman, atau 
kedua-duanya. Pihak regulator juga perlu kinerja suatu bank untuk keperluan 
regulasi. 
Pengukuran kinerja mempunyai tiga tujuan, yaitu:
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1) Membantu memperbaiki kinerja agar kegiatan terfokus pada tujuan dan  
sasaran program unit kerja. 
2) Pengalokasian sumber daya dan pembuatan keputusan. 
3) Mewujudkan pertanggungjawaban publik dan memperbaiki komunikasi  
kelembagaan. 
 
b. Profitabilitas Sebagai Ukuran Kinerja 
1) Pengertian Profitabilitas  
Profitabilitas bank merupakan suatu kemampuan bank dalam menghasilkan 
laba. Kemampuan ini dilakukan dalam suatu periode. Bank yang sehat adalah 
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Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor 
atas investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
akan dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya guna memperluas 
usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan para 
investor menarik dananya. Sedangkan bagi perusahaan itu sendiri profitabilitas 
dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas pengelolaan badan usaha 
tersebut.
6
   
ROA (Return On Asset) merupakan rasio digunakan untuk mengukur 
profitabilitas atau  kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 
(laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total aset bank yang 
bersangkutan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil. Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional 
sebelum pajak. Sedangkan rata-rata total aset adalah rata-rata volume usaha atau 
aktiva.  
2) Ukuran Profitabilitas  
a) ROA 
Return On Asset (ROA) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) 
secara keseluruhan. Rasio profitabilitas ini sekaligus menggambarkan efesiensi 
kinerja bank yang bersangkutan. ROA sangat penting karena rasio ini 
mengutamakan profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset produktif yang 
dananya sebagian besar berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin besar 
ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut,dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. 
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Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank 
dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan atau menekan biaya.
7
 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
manajemen dalam meningkatkan keuntungan perusahaan sekaligus untuk menilai 
kemapuan manajemennya dalam mengendalikan biaya-biaya, maka dengan kata 
lain dapat menggambarkan produktivitas bank tersebut. ROA digunakan untuk 
menganalisis tingkat profitabilitas. ROA dihitung dengan cara membandingkan 
laba bersih dengan total aset atau aktivanya. 
Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih 
mementingkan penilaian besarnya ROA karena Bank Indonesia sebagai pembina 
dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang 
diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan 
masyarakat. Suatu bank dapat dimasukkan dalam kategori sehat apabila memiliki 
rasio ROA minimal 1,5%.
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ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan  keuntungan  dengan  memanfaatkan aktiva/aset yang dimilikinya. 
Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar 
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.
9
 
Return On Asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak 
dengan total aset dalam suatu periode. Rumus yang digunakan untuk mencari 
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Return On Asset (ROE) yaitu rasio antara laba setelah pajak terhadap total 
modal sendiri (equity) yang berasal dari setoran modal pemilik,laba tak dibagi dan 
cadangan lain yang dikumpulkan oleh perusahaan. Semakin tinggi ROE 
menunjukkan semakin efesien perusahaan menggunakan modal sendiri untuk 
menghasilkan laba atau keuntungan bersih. ROE digunakan untuk mengukur 
tingkat pengembalian perusahaan atau efektivitas perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki oleh 
perusahaan.  
Dari sudut pandang pemilik suatu perusahaan, Return On Equity (ROE) 
merupakan suatu ratio yang harus diperhatikan. Pemilik perusahaan sebagai 
investor merupakan pihak di mana manajemen perusahaan harus bertanggung 
jawab kepadanya. Oleh karena itu, sudah seharusnya pihak manajemen 
memberikan perhatian pada sudut pandang pemilik perusahaan dan harapan 
mereka berkaitan dengan jangka waktu dan pelaksanaan. Hal ini merupakan dasar 
bagi pertambahan nilai (value creation) bagi pemegang saham. Return On Equity 
(ROE) mengukur tingkat pengembalian kepada pemegang saham perusahaan dan 
diperoleh setelah dikurangi pengembalian yang dibayarkan kepada kreditur 
(bunga). 
Return On Equity (ROE) adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki,sehingga ROE ini 
ada yang menyebutnya rentabilitas modal sendiri. Return On Equity (ROE) adalah 
mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang tersedia bagi 
pemegang saham perusahaan. Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang 




Keuntungan yang akan diraih dari investasi yang akan ditanamkan 
merupakan pertimbangan utama bagi sebuah  bank  dalam rangka pengembangan 
bisnisnya. Disamping itu sehubungan dengan masalah dari ketidakpastian kondisi 
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yang akan dihadapi maka besarnya investasi yang ditanamkan harus 
diperhitungkan dalam pengembalian kebutuhan dana. Hal itu juga akan 
memungkinkan perusahaan untuk berkembang, menciptakan kondisi yang sesuai 
dan pada gilirannya memberikan laba yang lebih besar. 
Return On Equity (ROE) adalah mengukur kemampuan perusahaan 
memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Rasio ini juga 
di pengaruhi oleh besar kecilnya hutang perusahaan, apabila proporsi hutang 
semakin besar maka rasio ini juga akan semakin besar. ROE atau rentabilitas 
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 
modal sendiri yang menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin 
tinggi rasio ini semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 
demikian pula sebaliknya. Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On 







Return On Investment (ROI) atau sering disebut Return on total assets 
merupakan salah satu rasio profitabilitas. ROI sendiri adalah salah satu bentuk 
dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan 
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 
digunakan untuk operasinya perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Ada 
beberapa pengukuran terhadap profitabilitas perusahaan dimana masing-masing 




Secara keseluruhan ketiga pengukuran tersebut akan memungkinkan 
seorang analis untuk mengevaluasi tingkat earning dalam hubungannya dengan 
volume penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan. 
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Di sini perhatian ditekankan pada profitabilitas karena untuk berlangsungnya 
hidup perusahaan haruslah berada dalam keadaan yang menguntungkan atau 
profitabel. 
Return On Investment (ROI) dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain volume penjualan, efisiensi penggunaan biaya, profit margin dan 
struktur modal. Earning power ROI dapat ditentukan oleh dua faktor yaitu profit 
margin dan turnover operating assets. Dari berbagai faktor tersebut, ROI dapat 
dihitung dengan mengalikan antara profit margin dan perputaran aktiva. Metode 
ini dikenal dengan nama analisis sistem Du Pont.
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Salah satu analisis yang dapat diuraikan dengan skema analisis Du Pon 
adalah analisa ROI. Pada dasarnya ROI merupakan angka banding atau rasio 
antara laba yang diperoleh perusahaan dengan besarnya total aktiva perusahaan. 
Sedangkan ROI dalam skema analisis Du Pont merupakan hasil perkalian antara 
margin laba bersih (profit margin) dengan perputaran total aktiva. Lebih lanjut  
profit margindidefinisikan sebagai rasio antara laba bersih dengan hasil 
penjualan,sedangkan perputaran aktiva total didefinisikan sebagai hasil bagi dari 
hasil penjualan dengan aktiva total. Rumus yang digunakan untuk menghitung 







c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 
Profitabilitas adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri 
dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan 
dinyatakan dalam presentase. Laba usaha dikapitalisasikan dengan jumlah seluruh 
modal yang dioperasikan perusahaan akan diperoleh Rate Of Return On 
Invesment. Dari berbagai pengertia dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah 
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Modal yang diperhitungkan untuk mengukur profitabilitas ekonomi 
hanyalah modal yang bekerja di dalam perusahaan (Operating Capital Asset) 
dengan demikian modal yang ditanamkan dalam perusahaan lain atau modal yang 
ditanamkan dalam bursa efek (kecuali perusahaan kredit) tidak diperhitungkan 
dalam menghitung profitabilitas. Demikian pula laba yang diperhitungkan untuk 
menghitung profitabilitas hanyalah laba yang berasal dari operasinya perusahaan 
yaitu yang disebut laba usaha (Net Operating Income). 
Dengan demikian maka yang diperoleh dari usaha-usaha diluar perusahaan 
atau dari efek tidak diperhitungkan dalam menghitung profitabilitas. Profitabilitas 
atau Return On Equity (ROE) atau yang sering juga disebut dengan Return On 
Asset (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan sejumlah keseluruhan aktiva yang 




Dengan menggunakan analisa diatas maka perusahaan tidak hanya bekerja 
untuk memperoleh laba tetapi untuk mempertinggi profitabilitaS. Hal ini 
disebabkan karena laba bukanlah ukuran bahwa perusahaan tersebut telah bekerja 
secara efisien. Efisien atau tidaknya suatu perusahaan dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang 
menghasilkan laba (profitabilitas). Dengan demikian yang harus diperhatikan 
perusahaan adalah tidak hanya mempertinggi laba tetapi yang lebih penting yaitu 
usaha mempertinggi profitabilitasnya. 
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1) Profit margin,adalah perbandingan antara Net Operating Income atau 
laba bersih usaha dibandingkan dengan Net Sales atau penjualan bersih 
dan dinyatakan dalam presentase. 
2) Turner Of Operating Asset,yaitu membandingkan antara Net Sales atau 
penjualan bersih dengan Operating Asset atau modal usaha. 
Usaha untuk memperbesar profitabilitas merupakan harapan bagi manajer 
perusahaan. Oleh karena itu untuk mempertinggi profitabilitas perlu diketahui 
berbagai faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya profitabilitas yaitu: 
1) Menaikkan profit margin 
2) Menaikan atau mempertinggi Turner Of Operating Asset 
  
2. Inflasi  
a. Pengertian Inflasi 
Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara umum dan 
terus menerus. Akan tetapi bila kenaikan harga hanya dari satu atau dua barang 
saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas atau menyebabkan 
kenaikan sebagian besar dari harga barang-barang lain.
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Inflasi adalah suatu keadaaan dimana terdapat kecenderungan kenaikan 
harga barang dan jasa secara umum serta berlangsung secara terus menerus yang 
diakibatkan oleh ketidakseimbangan arus barang dan uang dalam suatu 
perekonomian. Kenaikan harga suatu barang dan jasa bisa terjadi apabila 
permintaan banyak tetapi berbanding terbalik dengan penawaran atau ketersediaan 
barang dan jasa dipasar yang tetap atau bahkan menurun.
20
 
b. Jenis Inflasi 
Inflasi dapat digolongkan menurut sifatnya, menurut sebabnya, parah dan 
tidaknya inflasi tersebut dan menurut asal terjadinya.
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1) Menurut Sifatnya  
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a) Inflasi merayap,yaitu Kenaikan harga terjadi secara lambat, dengan 
persentase yang kecil dan dalam jangka waktu yang relatif lama (di 
bawah 10% pertahun) 
b) Inflasi menengah,yaitu Kenaikan harga yang cukup besar dan 
kadang-kadang berjalan dalam waktu yang relatif pendek serta 
mempunyai sifat akselerasi. 
c) Inflasi tinggi,yaitu Kenaikan harga yang  besar bisa sampai 5 atau 6 
kali. Masyarakat tidak lagi berkeinginan menyimpan uang. Nilai 
uang merosot dengan tajam sehingga ingin ditukar dengan barang. 
Perputaran uang makin cepat, sehingga harga naik secara 
akselerasi. 
2) Menurut Sebabnya 
a) Demand Pull Inflation, Inflasi ini bermula dari adanya kenaikan 
permintaan total (aggregate demand).  Sedangkan produksi telah 
berada  pada keadaan kesempatan kerja penuh atau hampir 
mendekati kesempatan kerja penuh. Apabila kesempatan kerja 
penuh  (full employment)  telah tercapai, penambahan permintaan 
selanjutnya hanyalah akan menaikkan harga saja. Apabila 
kenaikan permintaan ini menyebabkan keseimbangan GNP berada 
di atas/melebihi GNP pada kesempatan kerja penuh maka akan 
terdapat adanya  inflationary gap yang akan menyebabkan inflasi. 
b) Cost Pust Inflation, ditandai dengan kenaikan harga serta turunnya 
produksi. Jadi inflasi yang dibarengi dengan  resesi. Keadaan ini 
timbul dimulai dengan adanya penurunan dalam penawaran total  
(agregat supply) sebagai akibat kenaikan biaya produksi. 
Kenaikan produksi akan menaikkan harga dan turunnya produksi. 
Serikat buruh  yang menuntut kenaikan upah, manajer dalam pasar 
monopolistis yang dapat menentukan harga (yang lebih tinggi), 
atau kenaikan harga bahan baku, misalnya krisis minyak adalah 
faktor yang dapat menaikkan biaya produksi, atau terjadi 





produksi. Jika proses ini berlangsung terus maka timbul cost push 
inflation 
3) Berdasarkan Tingkat Keparahannya  
a) Inflasi ringan: inflasi ringan adalah inflasi yang masih belum begitu 
mengganggu keadaan ekonomi. Inflasi ini dapat dengan mudah 
dikendalikan. Harga-harga yang naik secara umum, namun belum 
menimbulkkan krisis di bidang ekonomi. Inflasi ringan berada di 
bawah 10% per tahun. 
b) Inflasi sedang: inflasi ini belum membahayakan kegiatan ekonomi. 
Tetapi inflasi ini bisa menurunkan kesejahteraan orang-orang 
berpenghasilan tetap. Inflasi sedang berkisar antara 10 sampai 30% 
per tahun. 
c) Inflasi berat: inflasi ini sudah mengacaukan kondisi perekonomian. 
Pada inflasi berat  ini, biasanya orang cenderung menyimpan 
barang. Pada umumnya orang mengurungkan niatnya untuk 
menabung, karena bunga pada tabungan lebih rendah dari pada laju 
inflasi. Inflasi berat berkisar antara 30% sampai 100% per tahun. 
d) Inflasi sangat berat: inflasi jenis ini sudah mengacaukan kondisi 
perekonomian dan susah dikendalikan walaupun dengan kebijakan 
moneter dan kebijakan fiskal. Inflasi yang sangat berat berada pada 
100% ke atas setiap tahun.
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c. Teori Inflasi 
1) Teori Kuantitas, menyatakan bahwa proses inflasi itu terjadi karena 2 
hal, yaitu jumlah uang beredar dan psikologi (harapan) masyarakat 
mengenai kenaikan harga-harga (expectations). Ada 2 hal penting dari 
teori kuantitas ini. Pertama, laju inflasi terjadi jika ada penambahan 
volume uang beredar. Kedua, laju inflasi oleh harapan masyarakat 
mengenai kenaikan harga di masa yang akan datang. 
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2) Teori Keynes, menerangkan bahwa proses inflasi terjadi karena 
permintaan masyarakat akan barang-barang selalu melebihi jumlah 
barang-barang yang tersedia. Hal ini yang disebut juga dengan  
inflationary gap. Inflationary gap terjadi apabila jumlah dari 
permintaan-permintaan efektif dari semua golongan tersebut, pada 
tingkat harga yang berlaku melebihi jumlah maksimum dari barang-
barang yang dihasilkan oleh masyarakat. 
3) Teori Strukturalis, menekankan pada faktor-faktor struktural dari 
perekonomian yang menyebabkan terjadinya inflasi, teori ini disebut 
juga teori inflasi jangka panjang karena yang dimaksud dengan faktor-
faktor struktural di sini adalah faktor-faktor yang hanya bisa berubah 
secara gradual dan dalam jangka yang panjang. Teori ini memberi 
tekanan pada ketegaran dari struktur perekonomian negara-negara 
sedang berkembang. Ada dua ketegaran yang menyebabkan inflasi, 
yaitu ketegaran berupa ketidakelastisan dari penerimaan ekspor dan 
ketegaran berupa ketidakelastisan dari penawaran bahan makanan 
dalam negeri. Kedua proses di atas pada umumnya berkaitan dan 




3. Suku Bunga Acuan (BI Rate) 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance 
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada 
publik. BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat 
Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang 
dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) 
di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. 
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Sebagaimana yang disebutkan dalam Inflation Targeting Framework bahwa 
BI Rate merupakan suku bunga acuan Bank Indonesia dan merupakan sinyal 
(stance) dari kebijakan moneter Bank Indonesia. BI Rate adalah suku bunga 
                                                          
23
 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Jogjakarta: BPFE, 1985), hlm. 168. 
24
 Bank Indonesia, “BI Rate Sebagai Suku Bunga Acuan,” www.bi.go.id (diakses tanggal 





instrumen sinyaling Bank Indonesia yang ditetapkan pada RDG (Rapat Dewan 
Gubernur) triwulanan untuk berlaku selama triwulan berjalan (satu triwulan), 
kecuali ditetapkan berbeda oleh RDG bulanan dalam triwulan yang sama. 
BI Rate berfungsi sebagai sinyal dari kebijakan moneter Bank Indonesia, 
dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa respon kebijakan moneter 
dinyatakan dalam kenaikan, penurunan, atau tidak berubahnya BI Rate tersebut. 
BI Rate adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh Bank 
Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai 
sinyal (stance) kebijakan moneter. 
Pada dasarnya perubahan BI Rate menunjukkan penilaian Bank Indonesia 
terhadap prakiraan Inflasi ke depan dibandingkan dengan sasaran Inflasi yang 
ditetapkan. Pelaku pasar dan masyarakat akan mengamati penilaian Bank 
Indonesia tersebut melalui penguatan dan transparansi yang akan dilakukan, 
antara lain dalam Laporan Kebijakan Moneter yang disampaikan secara 
triwulanan dan press release bulanan. Operasi Moneter dengan BI Rate dilakukan 





4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu 
bank dalam membayar kembali penarikan daba yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu 
dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap 
Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang 
disalurkan ke Dana Pihak Ketiga (DPK). Dengan penyaluran Dana Pihak Ketiga 
(DPK) yang besar maka pendapatan bank ROA akan semakin meningkat, 
sehingga FDR berpengaruh positif terhadap ROA. 
FDR adalah suatu pengukuran tradisional yang menunjukkan berjangka 
(deposito), giro, tabungan dan lain-lain yang digunakan dalam memenuhi 
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permohonan pinjaman (loan request) nasabahnya. Rasio ini menggambarkan 
sejauh mana simpanan digunakan untuk pemberian pinjaman (pembiayaan) juga 
untuk mengukur likuiditas. Sebagai indikator pinjaman FDR adalah jumlah atau 
posisi pinjaman yang diberikan sebagaimana tercantum pada sisi aktiva.
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Sedangkan sebagai indikator pada simpanan adalah giro, deposito, tabungan 
yang masing-masing tercantum pada sisi passive neraca bank. Tujuan perhitungan 
FDR adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi seberapa jauh sebuah bank 
memiliki kondisi sehat dalam menjalankan operasi atau kegiatan usahanya. FDR 
digunakan sebagai indikator kerawanan suatu bank.  
FDR merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi 
kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi. Kewajiban tersebut berupa call 
money yang harus dipenuhi pada saat adanya kewajiban kliring, dimana 
pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. FDR 
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya  
Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio FDR adalah 80% 
hingga 110%. Jika angka rasio FDR suatu bank berada pada angka dibawah 80% 
maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar 
60% dari seluruh dana yang berhasil dihimpun. Karena fungsi utama dari bank 
adalah sebagai intermediasi(perantara) antara pihak yang kelebihan dana dengan 
pihak yang kekurangan dana, maka dengan rasio FDR 60% berarti 40% dari 
seluruh dana yang dihimpun tidak tersalurkan pada pihak yang membutuhkan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak menjalankan fungsinya 
dengan baik. Kemudian jika rasio FDR bank mencapai lebih dari 110% berarti 
total pembiayaan yang diberikan bank tersebut melebihi dana yang dihimpun. 
Oleh karena dana yang di himpun dari masyarakat sedikit, maka bank dalam hal 
ini juga dapat dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai pihak intermediasi 
(perantara) dengan baik. Semakin tinggi FDR menunjukkan semakin riskan 
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kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah FDR menunjukkan kurangnya 
efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan. Jika rasio FDR bank berada 
pada standart yang di tetapkan oleh Bank Indonesia, maka laba yang diperoleh 
bank tersebut akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 







 F = Total Pembiayaan 
DPK = Dana Pihak Ketiga  
 
B. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. 
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 
memperkaya bahan pengkajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan 
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Tabel 2.1  
Penelitian Terdahulu  
 
Nama Peneliti Judul Penelitian  Hasil Penelitian  




Analisis Pengaruh Suku 
Bunga,Inflasi,CAR,BOPO,NPF 












positif terhadap ROA 
-BOPO berpengaruh 
negatif terhadap ROA 
-NPF berpengaruh 
positif terhadap ROA 
-Inflasi berpengaruh 
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Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”, dalam Journal Of Management, Vol.2, No.2, hlm. 9. 
Perbedaan: penelitian yang dilakukan Edhi Satriyo Wibowo, populasi dalam 
penelitian 3 Bank Umum Syariah yaitu Bank Mega Syariah, Bank Muamalat 
Indonesia, dan Bank Syariah Mandiri, sedangkan populasi penulis pada Unit 





Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 




Pengaruh FDR, Suku  Bunga, 
Inflasi,  CAR, BOPO, NPF, 
NPM, Likuiditas Terhadap 
Profitabilitas Bank Umum 
























Sumber: Hasil Kajian Penulis, 2018. 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Fitri Zulfiah, 2014.
30
 Pengaruh Inflasi,  
BI Rate, CAR, NPF, Biaya 
Operasional dan BOPO 
Terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah Periode 2008-
2012 
-Inflasi berpengaruh 
negatif terhadap ROA 
-BI Rate berpengaruh 
negatif terhadap ROA 
-CAR berpengaruh 
positif terhadap ROA 
NPF berpengaruh 
positif terhadap ROA 
-BOPO brepengaruh 
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Perbedaan: penelitian yang dilakukan oleh Fitri Zulfiah, sampel penelitian yang 
diambil adalah 5 tahun, sedangkan penulis hanya 3 tahun.  Teknik pengambilan 
sampel adalah Non Probability Sampling, sedangkan penulis Purposive 





Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 




Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Bank 
Umum di Indonesia 
-NIM signifikan positif 
terhadap ROA 
-BOPO berpengaruh 
negatif terhadap ROA 
-NPL berpengaruh 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 




Analisis Pengaruh CAR, NPL, 
PDN, NIM, BOPO, LDR dan 
Suku Bunga SBI Terhadap 
ROA 
-CAR signifikan positif 
-NPL berpengaruh 




positif terhadap ROA 
-BOPO berpengaruh 
negatif terhadap ROA 
-LDR berpengaruh 
positif terhadap ROA 
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Suku Bunga SBI Terhadap ROA”, (Skripsi , Program Pascasarjana Universitas Diponegoro 
Semarang, 2009), hlm. 96.  
Perbedaan: penelitian yang dilakukan oleh Diana Puspita Sari, menggunakan 
variabel X CAR,NPL,PDN,NIM,BOPO,LDR dan Suku Bunga SBI. Sedangkan 







Sumber: Hasil Kajian Penulis, 2018. 
C. Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran merupakan sintesa dari serangkaian teori yang 
tertuang dalam tinjauan pustaka yang pada dasarnya merupakan gambaran 
sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif solusi dari 
serangkaian masalah yang ditetapkan. Adapun kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini sebagai berikut:  
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Analisis Pengaruh Suku 
Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, 
NPF dan FDR Terhadap 
Profitabilitas Bank Umum 
Syariah Periode 2011-2015 
-CAR berpengaruh 
positif terhadap ROA 
-BOPO berpengaruh 










Perbedaan: penelitian yang dilakukan oleh Dimas Purwaningtyas Kusuma, 

















D. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua 
variabel atau lebih dalam rumusan proporsi yang dapat di uji secara emtiris. 
Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dikembangkan dari telaah teoritis sehingga 
jawaban sementara dari masalah atau pernyataan memerlukan pengujian empiris. 
Hipotesis yang dapat di ajukan dalam penelitian ini adalah : 
Ha1: Terdapat pengaruh yang signifikan FDR terhadap ROA Divisi Usaha Syariah 
PT.Bank Sumut 
Ho1: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan FDR terhadap ROA Divisi Usaha 
Syariah PT.Bank Sumut 
Ha2: Terdapat pengaruh yang signifikan Inflasi terhadap ROA Divisi Usaha 
Syariah PT.Bank Sumut 
Ho2: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Inflasi terhadap ROA Divisi Usaha 
Syariah PT.Bank Sumut 
Ha3: Terdapat pengaruh yang signifikan BI Rate terhadap ROA Divisi Usaha 














Ho3: Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan BI Rate terhadap ROA Divisi 
Usaha Syariah PT.Bank Sumut 
Ha4: Terdapat pengaruh yang signifikan FDR, Inflasi, dan BI Rate terhadap ROA 
Divisi Usaha Syariah PT.Bank Sumut  
Ho4: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan FDR, Inflasi, dan BI Rate terhadap 







A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori,membangun fakta, 
menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir 
dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif harus terstruktur, baku, formal, dan dirancang sematang mungkin 
sebelumnya. Desain bersifat spesifik dan detail karena dasar merupakan suatu 
rancangan penelitian yang akan dilaksanakan sebenarnya.  Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Variabel 
yang digunakan adalah variabel bebas (independen) meliputi tingkat FDR, Inflasi 
dan BI Rate serta variabel terikat (dependen) meliputi tingkat Profitabilitas 
(ROA). 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT.Bank Sumut Syariah, Divisi 
Usaha Syariah kantor pusat Jln. Imam Bonjol Medan. Penelitian ini dilaksanakan 
mulai bulan November 2017 sampai penelitian selesai. Adapun waktu penelitian 
sebagai berikut:  
Tabel 3.1 
















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul                     
2 Penyusunan                      
3 Bimbingan Proposal                     
4 Seminar Proposal                      





6 Bimbingan Skripsi                     
7 Sidang Skripsi                     
 
   
C. Defenisi Operasional Variabel Penelitian  
1. Return On Asset (ROA) 
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam  memperoleh keuntungan (laba) secara  keseluruhan. 
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 




   
2. Suku Bunga 
Suku bunga yang digunakan dalam penelitian ini adalah BI Rate.  BI Rate 
adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan 
moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada  publik.
2
 
Sasaran operasional kebijakan moneter dalam mengimplementasikan BI Rate  
dicerminkan pada perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight 
(PUAB O/N). Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuti oleh 
perkembangan di suku bunga deposito, dan pada gilirannya suku bunga kredit 
perbankan. 
Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate apabila inflasi ke 
depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank 
Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan berada 
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3. Inflasi  
Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara umum 
dan terus menerus. Akan tetapi bila kenaikan harga hanya dari satu atau dua 
barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas atau 
menyebabkan kenaikan sebagian besar dari harga barang-barang lain.
3
 
Indikator inflasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Indeks Harga 
Konsumen (IHK) Indonesia. IHK merupakan pengukur perkembangan daya beli 
rupiah yang dibelanjakan untuk membeli barang dan jasa  dari bulan ke bulan. 
Laju inflasi dengan indikator IHK cenderung lebih rendah dan kurang bergejolak 
karena IHK hanya mencakup perubahan harga beberapa jenis barang dan jasa 
ditingkat konsumen  
 
4. Financing to Deposit Ratio (FDR)  
FDR disebut juga rasio kredit terhadap total dana pihak ketiga yang 
digunakan untuk mengukur dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk 
kredit. Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama bank yang berasal dari 
kegiatan ini. Deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank membawa 
konsekuensi semakin besarnya resiko yang ditanggung oleh bank yang 
bersangkutan. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas bank 
tersebut. Besarnya FDR telah ditentukan oleh Bank Indonesia tidak boleh 
melebihi 110%. Yang berarti bank boleh memberikan kredit  atau pembiayaan 





D. Sumber Data  
Sumber data berasal dari data primer dan sekunder. Data primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
5
 
Berdasarkan pemahaman diatas data primer yaitu data asli yang diperoleh peneliti 
dari tangan awal, dari sumber asalnya yang pertama yang belum diolah dan 
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diuraikan orang lain yang diperoleh dari keterangan dan penjelasan pihak-pihak di 
obyek penelitian. 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan cara mempelajari 
berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian 
ini,data sekunder yang dibutuhkan adalah data yang diperoleh dari penelitian yaitu 
hasiil bahan buku-buku yang berkaitan dengan perbankan syariah. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dengan 
memperhatikan penggarisan yang telah ditentukan.
6
 Dalam penelitian ini data 
yang digunakan adalah data time series laporan keuangan Unit Usaha Syariah PT. 
Bank Sumut tahun 2012-2016. 
 
F. Teknik Analisis Data Penelitian 
Analisis data penelitian ini menggunakan teknik regresi linear berganda, 
yaitu suatu model linier regresi yang variabel dependennya merupakan fungsi 
linier dari beberapa variabel bebas.  Analisis dilakukan dengan tahapan-tahapan 
berikut: 
 
1. Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel  bebas  atau  variabel terikat kedua-duanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan 
uji Kolmogorov Smirnov satu arah.  Apabila nilai Z  statistiknya tidak signifikan 
maka suatu data disimpulkan terdistribusi secara normal. Uji Kolmogorov 
Smirnov dipilih dalam penelitian ini karena uji ini dapat secara langsung 
menyimpulkan apakah data yang ada terdistribusi normal secara  statistik atau 
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tidak. Sementara uji normalitas data yang lain seperti dari statistika deskriptif 




2. Uji Asumsi Klasik 
a. Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian  dari residual pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas begitu juga sebaliknya jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang  
homokedastisitas bukan heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilakukan dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel (ZPRED) dengannilai residualnya 
SRESID. Model regresi yang baik jika variance dari residual satu  pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, sehingga diidentifikasi tidak terdapat heteroskedastisitas. 
b. Autokorelasi 
Tujuan dari uji ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linear  ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1  (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terdapat 
problem autokorelasi. Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam suatu model 
regresi adalah varian sampel tidak menggambarkan varian populasinya.  
Autokorelasi muncul  karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya. Pengujian ini menggunakan model Durbin Watson (DW–Test). 
Bila nilai DW lebih besar dari batas atas atau upper bound (du) dan  kurang dari 
(4–du) berarti tidak ada autokorelasi  dan sebaliknya jika nilainya mendekati 2 
maka terjadi autokorelasi. 
c. Mulitikolinearitas 
Mulitikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi variabel independen. Uji multikolinearitas dilakukan 
dengan cara menghitung nilai tolerance dan VIF (Varian Inflation Factor). Jika 
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nilai tolerance dibawah 0,10 dan VIF  diatas 10, hal tersebut mengindikasikan 
adanya fenomena multikoleniaritas. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji F (F-test) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah  
variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji dua arah dengan hipotesis 
sebagai berikut:  
1)  Ho : b1 = b2 = b3 = 0, artinya tidak ada pengaruh secarasignifikan dari 
variabel bebas secara bersama-sama.  
2) Ho : b1 ≠ b2 ≠ b3  ≠  0, artinya ada pengaruh signifikan dari variabel 
bebas secara bersama-sama. 
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :  
1)  Ho diterima dan Ha ditolak apabila Fhitung<Ftabel. Artinya variabel 
bebassecara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap  
variabel terikat.  
2)  Ho diterima dan Ha ditolak apabila Fhitung> Ftabel. Artinya variabel bebas 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
terikat. 
b. Uji t (t-test) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui  pengaruh  variabel 
independen secara sendiri-sendiri atau masing-masing terhadap variabel dependen 
Y. Untuk itu digunakan asumsi: 
1) Ho = b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
2) Ho = b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari variabel 
bebas 
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :  
1) Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung< t tabel. Berarti variabel  





2) Ha diterima dan Ho ditolak apabila t hitung> ttabel. Berarti variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) dari hasil regresi berganda menunjukkan 
seberapa besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya. 
Dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda maka masing-masing 
variabel independen yaitu FDR, Inflasi dan BI Rate secara parsial dan secara 
simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu ROA yang dinyatakan dengan 
R
2 
 untuk menyatakan koefisien determinasi atau seberapa besar pengaruh FDR, 
Inflasi dan BI Rate terhadap ROA. 
Sedangkan R
2 
 untuk menyatakan koefisien determinasi parsial variabel 
independen terhadap variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi adalah 0 
sampai dengan 1. Semakin mendekati nol, maka semakin kecil pula pengaruh 
semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen (dengan kata lain 
semakin kecil kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel 
dependen). 
Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati 1 dapat dikatakan 
semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variabel independen terhadap 
variabel dependen. Angka dari R square didapat dari pengolahan data melalui 
program SPSS yang bisa dilihat pada tabel model summery kolom R square. 
 
4. Uji Model 
Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi yang variabel 
dependennya merupakan fungsi linier dari beberapa variabel bebas. Analisis 
regresi berganda digunakan untuk mengetahui keakuratan hubungan antara ROA 
(variabel dependen) dengan  FDR, Inflasi dan Suku bunga  sebagai variabel yang 
mempengaruhi (variabel independen) dengan persamaan: 
 







Y = Return on Asset 
α = Konstanta 
b1-b3 = Koefisien regresi variabel independen 
FDR    = Financing to Deposit Ratio 
In = Inflasi 
Bi = BI Rate 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Perusahaan 
a. Sejarah Perusahaan 
PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara disingkat dengan PT Bank 
Sumut merupakan bank yang berkedudukan dan berkantor pusat di Jl. Imam 
Bonjol No.18 Medan. Bank didirikan berdasarkan Akta Notaris Rusli Nomor 22 
pada tanggal 04 November 1961 dalam bentuk perusahaan daerah.
1
  
Bank Sumut kemudian dialihkan menjadi Badan Usaha Milik Daerah 
(BUMD) pada tahun 1965 sebelum dikembalikan statusnya sebagai Perseroan 
Terbatas pada tahun 1999. Bank Sumut termasuk dalam jajaran Bank 
Pembangunan Daerah yang mimiliki aset terbesar, saat ini asetnya telah mencapai 
27 triliun dengan dukungan 200 unit kantor yang terdiri dari Kantor Cabang 
Utama, Kantor Cabang, Cabang Pembantu, Cabang Unit Mikro serta payment 
point, dengan cakupan wilayah kerja hingga DKI Jakarta (Cabang Atrium Senen, 
Cabang Melawai dan Capem Cideng. Untuk mendukung layanan syariah, sejak 
tahun 2004 Bank Sumut juga telah membuka Unit Usaha Syariah yang saat ini 
telah memiliki 18 kantor cabang dan Capem dengan aset telah mencapai 1,5 
triliun. Dalam rangka mendukung layanan jasa perbankan kepada masyarakat 
ATM bank Sumut juga telah tergabung dengan jaringan ATM Bersama, 
BANKCARD Malaysia, pembelian pulsa, pembayaran listrik, air dan berbagai 
macam jasa perbankan lainnya.
2
 
Pada tahun 1999, bentuk hukum BPDSU dirubah menjadi Perseroan 
Terbatas dengan nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara atau 
disingkat PT. Bank Sumut yang berkedudukan dan berkantor pusat di Medan, JL. 
Imam Bonjol No. 18 Medan. Modal dasar pada saat itu menjadi Rp. 400 Milyar 
yang selanjutnya dengan pertimbangan kebutuhan proyeksi pertumbuhan Bank, di 
                         




tahun yang sama modal dasar kembali ditingkatkan menjadi Rp. 500 Milyar.
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Laju pertumbuhan Bank Sumut kian menunjukkan perkembangan yang 
sangat signifikan diliat dari kinerja dan prestasi yang di peroleh dari tahun ke 
tahun, tercatat total asset Bank Sumut mencapai 10,75 Trilyun pada taun 2009 dan 
menjadi 12,76 Trilyun pada tahun 2010. Didukung semangat menjadi Bank 
Profesional dan tangguh menghadapi persaingan dengan digalakkanya program to 
be the best yang sejalan dengan road map BPD Regional Champion 2014, 
tentunya dengan konsekuensi harus memperkuat permodalan yang tidak lagi 
mengandalkan peryertaan saham dari pemerintah daerah, melainkan juga 
membuka akses permodalan lai seperti penerbitan obligasi, untuk itu modal dasar 
Bank Sumut kembali ditingkatkan dari Rp. 1 Trilyun pada tahun 2008 menjadi 




PT Bank Sumut yang merupakan salah satu alat/kelengkapan otonomi 
daerah di bidang perbankan, PT Bank Sumut mempunyai fungsi sebagai 
penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah, bertindak sebagai 
pemegang kas daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang daerah serta 
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dengan melakukan kegiatan usaha 
sebagai Bank Umum sebagai dengan maksud UU No.7 Tahun 1992 yang telah 
diubah menjadi UU No.10  Tahun 1998.
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Dampak krisis yang melanda Indonesia di segala bidang pada tahun 1997 
termasuk di bidang ekonomi yang mengakibatkan banyak perusahaan yang gulung 
tikar akhirnya berimbas  pada banyaknya bank swasta  dan bank pemerintah yang 
tutup dan melakukan marger untuk menyelamatkan asset karena kerugian akibat 
kredit macet. Oleh karena itu pemerintah menganggap PT Bank Sumut mampu 
untuk bangkit kembali dan mengingat pentingnya peranan PT Bank Sumut dalam 
menunjang pembangunan di dserah Sumatera Utara, maka pemerintah hanya 
memasukkan PT Bank Sumut ke dalam bank yang direkapitalisasi.
6
 
                         






Gagasan dan wacana untuk mendirikan Unit/Divisi Usaha Syariah 
sebenarnya telah berkembang cukup lama dikalangan stakeholder PT Bank Sumut 
khususnya Direksi dan Komisaris, yaitu sejak dikeluarkannya UU No.10 Tahun 
1998 yang memberikan kesempatan bagi bank konvensional untuk mendirikan 
Unit Usaha Syariah. Pendirian Unit Usaha Syariah juga didasarkan pada kultur 
masyarakat Sumatera Utara yang religius, khususnya umat Islam yang semakin 
sadarkan pentingnya  menjalankan ajaran dalam semua aspek kehidupan, 
termasuk dalam bidang ekonomi. Tantangan yang dihadapi Bank Sumut Unit 
Usaha Syariah ke depan akan semakin berat, namun dengan komitmen dan usaha 
yang maksimal melalui organisasi pemasaran di kantor Cabang maupun kantor 
Cabang Pembantu, kemampuan SDM dalam menganalisis dan menyalurkan 
Kredit, serta variasi produk-produk, program-program kerja serta pengembangan 
usaha bank yang maksimal serta stimulasi ekonomi yang mendukung tentunya 
akan mampu mendorong perkembangan yang positif di sisi permintaan sehingga 
pertumbuhan ekonomi akan stabil. 
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Komitmen untuk mendirikan Unit Usaha Syariah semakin menguat seiring 
dikeluarkannya fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan bahwa 
bunga haram. Tentunya, fatwa ini mendorong keinginan masyarakat muslim untuk 
mendapatkan layanan jasa-jasa perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
Dari hasil survey yang dilakukan di 8 kota di Sumatera Utara, menunjukkan 
bahwa minat masyarakat terhadap pelayanan Bank Syariah cukup tinggi yaitu 
mencapai 70% untuk tingkat ketertarikan dan diatas 50%  untuk keinginan 
mendapatkan pelayanan perbankan syariah.
8
  
Atas dasar hal ini, komitmen PT Bank Sumut terhadap pengembangan 
layanan perbankan syariah maka pada tanggal 4 November 2004 PT Bank Sumut 
membuka Unit Usaha Syariah dengan 2 kantor cabang syariah yaitu kantor cabang 
syariah Medan dan kantor cabang syariah Padang Sidimpuan sesuai izin dari BI 
N0.6/DPIP/PRZ/ Mdn tanggal 18 Oktober 2004. 
Bank Sumut Usaha merupakan salah satu bank yang beroperasi berdasarkan 
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prinsip syariah sesuai dengan izin prinsip BI No.6/2 PRIP/PRZ/Mdn tanggal 28 
April 2004 dan izin pembukaan kantor Cabang Syariah Medan dan Padang 
Sidimpuan No.5/142/PRZ/Mdn tanggal 28 Oktober 2005 diikuti dengan 
dibukanya Cabang Syariah Tebing Tinggi pada tanggal 26 Desember 2005 sesuai 
dengan izin operasional Bank Indonesia sesuai dengan surat Bank Indonesia 
Medan kepada Direksi PT Bank Sumut Syariah, Kantor Cabang Pembantu dan 
Kantor Kas Bank Sumut. 
PT Bank Sumut Unit Usaha telah didukung oleh sistem operasional 
perbankan yang disebut OLIB’S Syariah. Dalam menjalankan operasional 
perbankan sehari-hari PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah menggunakan sistem 
oeprasional perbankan yang menguat pada prinsip syariah. Pada sistem operasi 
Bank Sumut Unit Usaha Syariah pemilik dana menanamkan uangnya di bank 
tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkan 
keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada 





b. Visi dan Misi Perusahaan 
1) Visi 
Visi dari PT Bank Sumut adalah menjadi bank andalan untuk membantu dan 
mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di segala 
bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka 
peningkatan taraf hidup rakyat. 
2) Misi  
Mengelola dana pemerintah dan masyarakat secara profesional yang 
didasarkan pada prinsip-prinsip compliance. 
 
c. Statement Budaya Perusahaan 
Statement Budaya Perusahaan atau sering dikenal dengan nama Motto dari 




1) Berusaha untuk selalu terpercaya 
2) Energik didalam melakukan setiap kegiatan 
3) Senantiasa bersikap Ramah 
4) Membina hubungan secara Bersahabat 
5) Menciptakan suasana yang Aman dan nyaman  
6) Memiliki Integritas tinggi 
7) Komitmen penuh untuk memberikan yang terbaik. 
 
d. Tujuan dan Fungsi Perusahaan  
Adapun tujuan dari PT Bank Sumut: 
1) Menghasilkan laba 
2) Menimgkatkan pertumbuhan dikuasai daerah di berbagai bidang  
3) Meningkatkan taraf hidup rakyat 
4) Memenuhi fungsi sosial dengan penyediaan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat 
5) Menyediakan produk dan layanan jasa yang kompetitif. 
 
Adapun fungsi dari PT Bank Sumut adalah sebagai alat kelengkapan 
otonomi daerah di bidang perbankan, PT Bank Sumut berfungsi sebagai 
penggerak dan pendorong laju pembangunan  di daerah, bertindak sebagai 
pemegang kas daerah yang melaksanakan penyimpanan uang daerah, serta 
sebagai salah satu sumber  pendapatan asli daerah dengan melakukan kegiatan 
usaha sebagai Bank Umum pada UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbanakan 











 Ibid.  
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2. Deskripsi Variabel Penelitian 
Data deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang digunakan 
dalam penelitian ini, serta dapat menunjukkan nilai minimum, maksimum, nilai 
rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. 
Berdasarkan input data dari laporan keuangan PT Bank Sumut Unit Usaha 
Syariah tahun 2012-2016 maka dapat di hitung rasio-rasio keuangan yang 
digunakan dalam penelitian ini yang meliputi Return On Asset (Y), Financing to 
Deposit Ratio (X1), Inflasi (X2), BI Rate (X3), dari masing-masing variabel dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Profitabilitas (ROA) 
Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling tepat 
untuk mengukur kinerja kerja suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dapat menjadi tolak ukur kinerja perusahaan tersebut. Semakin 
tinggi profitabilitas, semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan. Salah satu 
rasio profitabilitas adalah ROA. ROA merupakan perbandingan net profit after 
tax terhadap average total asset. Rasio ini memberikan gambaran seberapa efektif 
perusahaan menggunakan seluruh asetnya dalam menghasilkan keuntungan. Nilai 
dari kedua rasio keuangan diatas sudah tercantum dalam setiap laporan keuangan 
perusahaan sehingga lebih mudah bagi investor dalam menganalisisnya untuk 
kemudian dijadikan dasar menentukan kebijakan portofolio.
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Pertumbuhan ROA berdasarkan data triwulan PT Bank Sumut Unit Usaha 
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Pertumbuhan Return On Asset  
No Triwulan ROA Pertumbuhan ROA 
1 Jan - Mar 2012 0,51% - 
2 Apr - Jun 2012 1,26% 0,26% 
3 Jul - Sept 2012 2,21% 1,21% 
4 Okt - Des 2012 2,54% 1,54% 
5 Jan - Mar 2013 0,87% -0,13% 
6 Apr - Jun 2013 0,45% -0,55% 
7 Jul - Sept 2013 1,51% 0,51% 
8 Okt - Des 2013 2,90% 1,9% 
9 Jan - Mar 2014 3,52% 2,52% 
10 Apr -  Jun 2014 3,36% 2,36% 
11 Jul - Sept 2014 5,02% 4,02% 
12 Okt - Des 2014 4,55% 3,55% 
13 Jan - Mar 2015 3,20% 2,2% 
14 Apr - Jun 2015 2,28% 1,28% 
15 Jul - Sept 2015 1,98% 0,98% 
16 Okt - Des 2015 -3,79% -4,97% 
17 Jan - Mar 2016 -0,82% -8,4% 
18 Apr - Jun 2016 0,13% -1,51% 
19 Jul - Sept 2016 1,19% 0,91% 
20 Okt - Des 2016 0,82% -0,18% 
Sumber: Data yang diolah 
Berdasarkan menunjukkan pertumbuhan ROA cukup berfluktuatif. Pada 
triwulan II tahun 2012 perumbuhan ROA mencapai 0,26% dan mengalami 
kenaikan padah triwulan III 1,21% dan triwulan IV sebesar 1,54%. Pada tahun 
2013, perttumbuhan ROA triwulan I  menurun sebesar -0,13% kemudian -0,55% 
pada triwulan II, pada bulan Juli-Sept (triwulan III) mengalami peningkatan 
menjadi 0,51%. Pada triwulan IV ROA naik menjadi 1,9%.  
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Pada tahun 2014, pertumbuhann ROA triwulan I PT Bank Sumut Unit 
Usaha Syariah meningkat sebesar 2,52% dan meningkat kembali di triwulan II 
menjadi 2,46%. Pada triwulan III Tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 
4,02%. Pencapaian ROA tertinggi ini karena adanya kepercayaan nasabah 
terhadap PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah. Namun pada triwulan IV ROA 
kembali mengalami penurunan ini dikarenakan suku bunga perbankan 
konvensional yang meningkat menjadi daya saing bagi bank syariah. 
Pada tahun 2015 ROA triwulan I menurun menjadi 2,2%, triwulan II 
sebesar 1,28% dan trriwulan III 0,98%. Di tahun 2016 pada triwulan IV ROA 
sebesar -0,18 menjadi pencapaian terendah ROA PT Bank Sumut Unit Usaha 
Syariah, hal ini dikarenakan masih kurangnya kepercayaan nasabah bank syariah. 
Rumus untuk menghitung tingkat pertumbuhan ROA = (nilai akhir-nilai 
awal)/nilai awal x 100%.
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b. Financing To Deposit Ratio (FDR) 
FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu 
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu 
dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap 
Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang 
disalurkan ke Dana Pihak Ketiga (DPK). Dengan penyaluran Dana Pihak Ketiga 
yang besar maka pendapatan ROA akan semakin meningkat, sehingga FDR 
berpengaruh positif terhadap ROA.
13
 
Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio FDR adalah 80% 
hingga 110%. Jika angka rasio FDR suatu bank berada pada angka dibawah 80% 
maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar 
60% dari seluruh dana yang berhasil dihimpun. Karena fungsi utama dari bank 
adalah sebagai intermediasi(perantara) antara pihak yang kelebihan dana dengan 
pihak yang kekurangan dana, maka dengan rasio FDR 60% berarti 40% dari 
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seluruh dana yang dihimpun tidak tersalurkan pada pihak yang membutuhkan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak menjalankan fungsinya 
dengan baik. 
Pertumbuhan FDR berdasarkan data triwulan PT Bank Sumut Unit Usaha 
Syariah tahun 2012 - 2016 dapat dijelaskan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.2 
Pertumbuhan Financing to Deposit Ratio 
 
Sumber: Data yang diolah 
No Triwulan FDR Pertumbuhan FDR 
1 Jan -  Mar 2012 162,26% - 
2 Apr - Jun 2012 185,21% 184,21% 
3 Jul - Sept 2012 191,74% 190,74% 
4 Okt - Des 2012 169,43% 168,43% 
5 Jan - Mar 2013 198,18% 197,18% 
6 Apr - Jun 2013 229,84% 228,18% 
7 Jul - Sept 2013 228,57% 227,57% 
8 Okt - Des 2013 208,96% 207,96% 
9 Jan - Mar 2014 186,64% 185,64% 
10 Apr - Jun 2014 183,24% 182,24% 
11 Jul - Sep 2014 166,24% 165,24% 
12 Okt - Des 2014 143,05% 142,05% 
13 Jan - Mar 2015 144,20% 143,2% 
14 Apr - Jun 2015 144,41% 143,41% 
15 Jul - Sept 2015 136,68% 135,68% 
16 Okt - Des 2015 120,60% 119,6% 
17 Jan - Mar 2016 126,12% 125,12% 
18 Apr - Jun 2016 116,00% 115% 
19 Jul - Sept 2016 127,09% 126,09% 
20 Okt - Des 2016 108,84% 107,84% 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Financing to Deposit Ratio 
cenderung stabil. Pada triwulan II tahun 2012 pertumbuhan FDR sebesar 184,21% 
naik menjadi 190,74% pada triwulan III. Dan triwulan ke IV menurun 168,43%.  
Pada triwulan pertama tahun 2013, pertumbuhan FDR sebesar 197,18% dan 
mengalami peningkatan pada triwulan selanjutnya menjadi 228,18% dan menurun 
pada triwulan ketiga menjadi 227,57%. Dan menurun sampai ke triwulan IV tahun 
2013 sebesar 207,64%. Di tahun 2014 pertumbuhan FDR menurun 185,64% dan 
menurun pada triwulan selanjutnya sebesar 182,24%, triwulan ketiga 165,24% 
dan triwulan IV sebesar 142,05%, 
Pada tahun 2015 triwulan I dan triwulan II FDR naik menjadi 143,2% dan 
143,41%, selanjutnya mengalami penurunan pada triwulan III dan triwulan IV. 
Pada tahun selanjutnya FDR naik sebesar 125,12% dan mengalami penurunan 
pada triwulan II sebesar 115%,dan ini nilai FDR terendah pada PT Bank Sumut 
Unit Usaha Syariah tahun 2012-2016. Kemudian mengalami peningkatan sebesar 
126,09%, hal ini dikarenakan perekonomian di Indonesia yang semakin lam 
cenderung stabil. Menunjukkan sesuai pergerakan FDR bahwa penyaluran kredit 
dari bank kepada nasabahnya cenderung stabil. Tetapi FDR mengalami penurunan 
kembali pada triwulan IV tahun 2016 sebesar 107,84%. 
c. Inflasi  
Inflasi adalah proses kenaikan harga barang secara umum dan terus-menerus 
dalam waktu periode yang diukur dengan menggunakan indeks harga. 
Pertumbuhan Inflasi berdasarkan data triwulan PT Bank Sumut Unit Usaha 











Tabel 4.3  
Pertumbuhan Inflasi 
No Triwulan Inflasi Pertumbuhan Inflasi 
1 Jan - Mar 2012 0,18%      - 
2 Apr - Jun 2012 0,10% -0,9% 
3 Jul - Sept 2012 0,26% -0,74% 
4 Okt - Des 2012 0,33% -0,67% 
5 Jan - Mar 2013 0,84% -0,16% 
6 Apr - Jun 2013 0,75% -0,25% 
7 Jul - Sept 2013 1,11% 0,11% 
8 Okt - Des 2013 0,55% 0,45% 
9 Jan - Mar 2014 0,06% -0,94% 
10 Apr - Jun 2014 0,39% -0,61% 
11 Jul - Sept 2014 0,55% -0,45% 
12 Okt - Des 2014 1,65% 0,65% 
13 Jan - Mar 2015 -0,57% -1,57% 
14 Apr - Jun 2015 0,92% -0,22% 
15 Jul - Sept 2015 0,16% -0,84% 
16 Okt - Des 2015 0,57% -0,43% 
17 Jan - Mar 2016 0,66% -0,34% 
18 Apr - Jun 2016 0,02% -0,98% 
19 Jul - Sept 2016 0,71% -0,29% 
20 Okt - Des 2016 0,66% -0,34% 
Sumber: Data yang diolah. 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan inflasi cukup 
berfluktuatif. Pada awal tahun 2012 nilai inflasi sebesar -0,9% yang merupakan 
nilai terendah inflasi. Kemudian inflasi pada triwulan III naik menjadi -0,74% dan 
kembali turun menjadi -0,67 pada triwulan selanjutnya. 
Pada triwulan I tahun 2013 inflasi sebesar -0,16% dan kembali naik pada 
triwulan II menjadi -0,25%. Pada periode selanjutnya inflasi sebesar 0,11% dan 
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pada akhir tahun 2013 inflasi kembali naik menjadi 0,46% ini adalah nilai inflasi 
tertinggi. Meskipun tinggi pada akhir tahun 2013 tetapi penurunan inflasi juga 
terjadi pada awal tahun 2014 hal ini disebabkan karena ekspektasi inflasi 
masyarakat yang terjaga yang tidak terlepas dari kebijakan Bank Indonesia dalam 
memulihkan kepercayaan pasar. Perbaikan ekspektasi inflasi juga cukup besar di 
pengaruhi penurunan inflasi. 
d. BI Rate  
Bank Indonesia mendefinisikan BI Rate sebagai suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia dan diumumkan kepada publik.
14
 
Pertumbuhan BI Rate berdasarkan data triwulan PT Bank Sumut Unit Usaha 
Syariah tahun 2012 - 2016 dapat dijelaskan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.4 
Pertumbuhan BI Rate 
No Triwulan BI Rate Pertumbuhan BI Rate 
1 Jan - Mar 2012 5,83% -  
2 Apr - Jun 2012 5,75% 4,75% 
3 Jul - Sept 2012 5,75% 4,75% 
4 Okt - Des 2012 5,75% 4,75% 
5 Jan - Mar 2013 5,75% 4,75% 
6 Apr - Jun 2013 5,83% 4,83% 
7 Jul - Sept 2013 6,75% 5,75% 
8 Okt - Des 2013 7,41% 6,41% 
9 Jan - Mar 2014 7,50% 6,50% 
10 Apr - Jun 2014 7,50% 6,50% 
11 Jul - Sept 2014 7,50% 6,50% 
12 Okt - Des 2014 7,66% 6,66% 
13 Jan - Mar 2015 7,58% 6,58% 
                         
14 Bank Indonesia, “Suku Bunga Acuan” , www.bi.go.id , (diakses pada tanggal 14 Maret 2018) 
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14 Apr - Jun 2015 7,50% 6,50% 
15 Jul - Sept 2015 7,50% 6,50% 
16 Okt - Des 2015 7,50% 6,50% 
17 Jan - Mar 2016 7,00% 6,00% 
18 Apr - Jun 2016 5,75% 4,75% 
19 Jul - Sept 2016 5,16% 4,16% 
20 Okt - Des 2016 4,75% 3,75% 
Sumber: Data yang diolah. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa  pada tahun 2012 BI Rate 
memiliki nilai yang stabil yaitu sebesar 4,74%. Pada awal tahun 2013 triwulan III 
nilai BI Rate sebesar 4,83% dan menurun pada triwulan III dan triwulan IV. 
Pada tahun 2014 dapat dilihat bahwa BI Rate memiliki nilai yang stabil dan 
awal tahun 2015 BI Rate turun menjadi 6,58% lalu mengalami peningkatan 
hingga awal tahun 2016. Saat BI Rate naik, maka terjadi peningkatan daya saing 
bank syariah dimana nisbah bagi hasil bank syariah mampu bersaing dengan 
tingkat bunga pinjaman bank konvensional yang meningkat. Hal ini berakibat 
masyarakat cenderung memilih opsi lain yakni melakukan pinjaman dan 
pembiayaan pada bank syariah yang biaya dananya dianggap lebih rendah. Tetapi 
pada akhir tahun 2016 BI Rate menurun sebesar 3,75% yang artinya ini adalah 
nilai terendah BI Rate pada tahun tersebut.  
Adapun Statistik Deskriptif dari masing-masing variabel penelitian yang 
dihasilkan dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat 











Statistik Deskriptif PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Dev 
FDR 20 121.00 108.84 229.84 3268.30 163.415 8.31506 
INFLASI 20 2.22 -.57 1.65 9.90 .4950 .10512 
BI RATE 20 2.91 4.75 7.66 131.54 6.5770 .22008 




      
Sumber: Output SPSS, Data yang diolah, 2018. 
Berdasarkan data keuangan PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah yang di 
olah pada tabel 4.1 diatas menunjukkan 20 data selama periode laporan keuangan 
(2012-2016). 
Berdasarkan hasil perhitungan nampak bahwa FDR memiliki nilai terendah 
sebesar 108,84% nilai tertinggi sebesar 229,84%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa besarnya FDR selama periode penelitian dari PT Bank Sumut Unit Usaha 
Syariah yang di teliti sudah memenuhi standar yang di tetapkan Bank Indonesia 
yaitu berkisar antara 80%-110%. Sedangkan rata-rata FDR adalah 163,415% 
dengan nilai standar deviasi 8.31506%. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
yang digunakan dalam variabel FDR mempunyai sebaran kecil karena standar 
deviasi lebih kecil dari nilai rata-ratanya (mean) sehingga simpanan data pada 
variabel FDR ini dikatakan baik. 
Inflasi memiliki nilai terendah -0,57% dan yang tertinggi 1,65%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa besarnya inflasi selama periode penelitian dari PT 
Bank Sumut Unit Usaha Syariah yang diteliti tidak terjadi fluktuatif dan tingkat 
inflasi yang tergolong rendah. Sedangkan nilai rata-rata inflasi adalah 0,4950% 
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,10512%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
data yang digunakan dalam variabel inflasi mempunyai sebaran kecil karena 
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standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-ratanya sehingga simpangan data pada 
variabel inflasi ini dikatakan baik.   
BI Rate memiliki nilai terendah 4,75% nilai tertinggi 7,66% nilai rata-rata 
6,5770% nilai standar deviasi 0,22008%. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata lebih besar dari standar deviasi sehingga ppenyebaran data dinilai baik. 
Return On Asset memiliki nilai terendah sebesar -3,79% nilai tertinggi 
sebesar 5,02% dan rata-rata ROA sebesar 1,6715%. Hal ini menunjukkan secara 
statistik bahwa selama periode penelitian besarnya ROA Unit Usaha Syariah PT 
Bank Sumut memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu diatas 
1,5%. Sedangkan standar deviasi untuk ROA adalah sebesar 0,59968% yang 
artinya variabel ROA mempunyai sebaran kecil karena daripada nilai rata-rata 
(mean) yang mengindikasikan bahwa variabel ROA teristribusi secara normal.  
 
3. Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik  
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan uji F dan uji t terlebih 
dahulu dilakukan uji penyimpangan asumsi klasik. Pengujian ini dilakukan untuk 
menguji validitas hasil analisis regresi linier berganda. Adapun pengujian yanng 
dilakukan adalah Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi.  
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data diperoleh dengan melihat grafik histogram dengan 
normal kurva yang disajikan dalam output SPSS. Untuk mengetahui kepastian 
data yang diperoleh harus dilakukan uji normalitas terhadap data yang 
bersangkutan. Untuk itu uji normalitas dilakukan dengan tujuan menguji apakah 
dalam model regresi, variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Adapun penjelasan mengenai uji 
normalitas data adalah sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas secara Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 





Grafik Histogram data PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah 
 
 
Sumber : Output SPSS, data diolah 
 
Dengan cara membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati normal, dari grafik histogram  
Dengan melihat tampilan grafik histogram, dapat disimpulkan bahwa grafik 
histogram menunjukkan distribusi data mengikuti garis diagonal yang tidak 
melenceng ke kiri maupun ke kanan atau normal. Namun demikian dengan hanya 
melihat histogram, hal ini  dapat memberikan hasil yang meragukan khususnya 
untuk jumlah sampel kecil. Metode yang handal adalah dengan melihat normal 










Grafik Normal Plot Data PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah 
 
Sumber: Output SPSS, data diolah. 
Pada hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik plot, terlihat titik 
menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya mendekati sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dalam model regresi terdistribusi secara normal.  
2) Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain. 
Heterokedastisitas menunjukkan bahwa variasi variabel tidak sama untuk semua 
pengamatan. Pada heterokedastisitas kesalahan yang terjadi tidak secara acak 
tetapi menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu atau 
lebih variabel. 
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya gejala 
heterokedastisitas adalah dengan memiliki scatterplot yang dihasilkan dari 
pengolahan data dengan menggunakan program SPSS. Dasar pengambilan 
keputusannya adalah: 
1) Jika ada plot tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, menyebarkan kemudian menyempit), maka 
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas atau kata nilai jika 
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varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tidak sama atau 
tidak tetap. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik menyebar di atas dan di bawah  
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka hasil Scatterplot dapat dilihat pada 
gambar 4.3 berikut: 
Gambar 4.3 
 Hasil Uji Heterokedastisitas   
 
Sumber: Output SPSS, data diolah 
Dari grafik scatterplot di atas dapat terlihat bahwa terdapat titik-titik yang 
menyebar secara acak serta terbesar baik di atas maupun di bawah angka nol pada 
sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 
dalam model regresi. 
3) Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada masalah auto korelasi. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah auto 






Hasil Uji Autokorelasi 
           Model Summary
b
 
Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
16
a
 .353 1.003 
a. Predictors: (Constant), BI RATE, FDR, INFLASI 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2018. 
Tabel 4.7 
Tabel Pengujian Autokorelasi Durbin-Watson
15
 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada Autokorelasi positif 
Tidak ada Autokorelasi positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 







0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 - dl < d < 4 
4 - du ≤ d ≤ 4 - dl 
du < d < 4 - du 
 
Sumber: Imam Gozali. 
 Berdasarkan hasil hitung Durbin Watson sebesar 1,003, sedangkan dalam 
tabel DW untuk k = 4 dan n = 20. Besarnya DW tabel: dl = 0,99755 dan du = 
1,67634, kemudian 4 - du = 2,997. Maka 0,9975 < 1,003 < 2,997 dapat 
disimpulkan tidak ada autokorelasi baik positif maupun negatif. 
4) Uji Multikolinearitas  
Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi adanya gejala muultikolineritas 
adalah dengan melihat besaran kolerasi  antar veriabel  independen dan besarnya 
tingkat kolinearitas yang masih dapat ditolerir dasar  pengambilan keputusannya 
yaitu: 
                         
15 Imam Gozali, Aplikasi Analisis Ultivariate dengan Program SPSS, (Badan Penerbit Undip, 
Semarang: 2016), hlm. 147.  
58 
 
1. Nilai tolerance > 0,10 VIF, ini menunjukkan  bahwa  tidak adanya gejala 
multikolinearitas, artinya tidak  terjadi  ketidaksamaan varians dari 
residul dari suatu  pengamatan yang lain.  





             a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2018 
Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan variabel independen 
memiliki nilai tolerance > 0,10 yaitu untuk FDR sebesar 0,993, Inflasi sebesar 
0,991 dan BI Rate sebesar 0,997 yang berarti tidak terjadi kolerasi antara variabel 
independen. Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama dimana 
variabel independen memiliki nilai VIF kurang 10 yaitu untuk FDR sebesar 1,007, 
Inflasi sebesar 1,009, dan BI Rate sebesar 1,003.  
 
b. Uji Regresi Linier Berganda  
Koefisien regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besar 
pengaruh antara Financing to Deposit Ratio, Inflasi dan BI Rate terhadap Return 
On Asset, dapat dirumuskan dalam suatu persamaan regresi sebagai berikut: 
 
Y = α + b1 FDR + b2 In + b3 Bi + ε 
                                             Coefficients 
Model Collinearity Statistics 
VIF Tolerance 
1 
(Constant)   
FDR 1.007 .993 
INFLASI 1.009 .991 





Y = Return on Asset 
α  = Konstanta 
b1-b3 = Koefisien regresi variabel independen 
FDR    = Financing to Deposit Ratio 
In = Inflasi 
Bi = BI Rate  
ε  = Error Term  
Berikut hasil analisis dari uji model : 
Tabel 4.9 









B Std. Error Beta 
 
(Constant) -4.946 3.589 
 
1.378 .187 
FDR        .014 .012 .261 1.149 .267 
INFLASI       -.038 .961         -.009 -.040 .969 
BI RATE        .662 .458          .328 1.447 .167 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2018 
Persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut :  
ROA =  4,946 + 0,014 FDR + -0,038 In + 0,662 BI + 0 
Hasil dari analisis diatas menunjukkan bahwa besarnya nilai α yang 
dihasilkan adalah sebesar 4,946, sedangkan koefisien untuk Financing to Deposit 
Ratio sebesar 0,014, Inflasi sebesar -0,038, dan BI Rate sebesar 0,662. 
Adapun yang dimaksud dari persamaan regresi yang dihasilkan adalah 
sebagai berikut:  
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1. Nilai α yang merupakan konstanta menunjukkan bahwa apabila variabel 
X1, X2, dan X3 dianggap konstan, maka Return On Asset meningkat 
sebesar 4,964. 
2. Nilai koefisien dari X1 adalah sebesar 0,014 dengan signifikan 0,267 
merupakan nilai koefisien regresi variabel Financing to Deposit Ratio. 
Hal ini merupakan bahwa apabila FDR mengalami peningkatan, maka 
ROA PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah mengalami peningkatan 
sebesar 1,4%  
3. Nilai koefisien dari X2 adalah sebesar -0,038 dengan signifikan 0,969 
merupakan nilai koefisien regresi variabel inflasi. Hal ini merupakan 
bahwa apabila inflasi mengalami peningkatan, maka ROA PT Bank 
Sumut Unit Usaha Syariah mengalami peningkatan sebesar -3,8% 
4. Nilai koefisien dari X3 adalah sebesar 0,662 dengan signifikan 0,167 
merupakan nilai koefisien regresi variabel BI Rate. Hal ini merupakan 
bahwa apabila BI Rate mengalami peningkatan, maka ROA PT Bank 
Sumut Unit Usaha Syariah mengalami peningkatan sebesar 66,2%. 
 
c. Uji Hipotesis  
1)  Uji secara Simultan (uji F) 
Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah variabel-variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen. Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 
         ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 13.480 3 4.493 1.168 .053
b
 
Residual 61.558 16 3.847   
Total 75.038 19    
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a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), BI RATE, FDR, INFLASI 
Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2018. 
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel diatas nilai Fhitung diperoleh sebesar 
1,168. Dengan df1 = dk pembilang =  k-1 = 3 – 1 = 2 dan  df2 =  dk penyebut =  n - 
k - 1 = 20 – 3 – 1 = 16, jadi nilai df = 3,63. Nilai fhitung (1,168) < ftabel (3,63) dan 
nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 0,053 > 0,05. Maka Ho diterima dan Ha 
ditolak jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh dan signifikan 
variabel Financing to Deposit Ratio, Inflasi dan BI Rate terhadap variabel Return 
On Asset.  
 
2)  Uji secara Parsial (uji t) 
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen serta digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individu terhadap variabel dependen yang di 
uji pada tingkat signifikan. 
Uji ini menandai bahwa variabel independen adalah FDR, inflasi dan BI 
Rate, sedangkan variabel dependen adalah ROA. Dalam model ini apakah FDR, 
inflasi dan BI Rate berpengaruh terhadap ROA.  
Tabel 4.11 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4.946 3.589  -1.378 .187 
FDR .014 .012 .261 1.149 .267 
INFLASI -.038 .961 -.009 -.040 .969 
BI RATE .662 .458 .328 1.447 .067 
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a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS, data yang diolah, 2018.  
Dalam hasil perhitungan dapat diketahui uji parsial adalah sebagai berikut: 
a) Untuk variabel X1 (FDR), diperoleh thitung sebesar 1,149 dengan 
signifikan lebih besar dari 0,05 (0,267 > 0,05), sedangkan ttabel dengan df 
(degree of freedom) = n-k dimana (n= jumlah data dan k = jumlah 
variabel bebas dan terikat) jadi df = 20-3= 17 adalah sebesar 2,110 
kemudian diperoleh thitung (1,149) < ttabel (2,110). Maka Ho diterima dan 
Ha ditolak berarti Financing to Deposit Ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset. 
b) Untuk variabel X2 (Inflasi), diperoleh thitung sebesar -0,040 dengan 
signifikan lebih besar dari 0,05 (0,969 > 0,05), sedangkan ttabel dengan df 
(degree of freedom) = n-k dimana (n= jumlah data dan k = jumlah 
variabel bebas dan terikat) jadi df = 20-3 = 17 adalah sebesar 2,110, 
kemudian diperoleh t hitung (-0,040) < ttabel (2,110). Maka Ho diterima 
dan Ha ditolak ini berarti inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Asset. 
c) Untuk vaiabel X3 (BI Rate), diperoleh thitung sebesar 1,447 dengan 
signifikan lebih besar dari 0,05 (0,067 > 0,05), sedangkan ttabel dengan df 
(degree of freedom) = n-k dimana (n= jumlah data dan k = jumlah 
variabel bebas dan terikat) jadi df = 20-3= 17 adalah sebesar 2,110, 
kemudian diperoleh thitung (1,447) < ttabel (2,110). Maka Ho diterima dan 
Ha ditolak Ini berarti bahwa BI Rate tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset. 
 
d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen, melalui pengujian serentak. Dari 
koefisien determinasi dapat diketahui  derajat ketepatan dari analisis regresi linier 
berganda menunjukkan besarnya variasi sumbangan seluruh variabel bebas 





 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berari 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen. Dari koefisien determinasi dapat  
diketahui derajat ketepatan dari analisis regresi linier berganda menunjukkan 

















F Change df1 
1 .424
a
 .180 .026 1.96148 .180 1.168 3 
a.Predictors: (Constant), BI RATE, FDR, INFLASI 
b.Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output spss, data yang diolah, 2018. 
 
Berdasarkan hasil regresi diatas diperoleh koefisien determinasi sebesar 
0,180 yang menunjukkan bahwa model yang dibuat untuk memprediksi pengaruh 
Financing to Deposit Ratio, Inflasi dan BI Rate terhadap Return On Asset yaitu 
sebesar 0,180%, jadi sisanya (100% - 0,18% = 98,2%) dipengaruhi oleh variabel 
yang lain. 
 
B. Pembahasan  
1. Pengaruh Financing to Deposit Ratio Terhadap Return On Asset 
Berdasarkan dari hasil perhitungan uji parsial FDR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA dengan arah hubungan positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa kualitas kredit yang buruk akan meningkatkan resiko terutama bila 
pemberian kredit dilakukan dengan tidak menggunakan prinsip kehatian-hatian 
dan dalam pemberian kredit yang kurang terkendali sehingga bank akan 
menanggung resiko yang lebih besar pula. Resiko tersebut berupa kesulitan 
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pengendalian kredit oleh debitur yang apabila jumlahnya cukup besar dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan bank. 
Financing to Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 
On Asset. Hal ini di buktikan oleh teori Kusuma dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). 
 
2. Pengaruh Inflasi Terhadap Return On Asset 
Berdasarkan dari hasil perhitungan uji parsial Inflasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA dengan arah hubungan negatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa meskipun inflasi mengalami kenaikan, namun laba yang diperoleh bank 
tidak mengalami penurunan yang signifikan dan sebaliknya. Alasan yang 
menjelaskan kondisi tersebut adalah bahwa pada dasarnya Unit Usaha Syariah PT. 
Bank Sumut tidak menggunakan sistem bunga tetapi menggunakan sistem bagi 
hasil, dimana penabung, peminjam tidak terpengaruh oleh adanya inflasi sehingga 
inflasi sehingga kenaikan inflasi tidak akan mempengaruhi ROA pada Divisi/Unit 
Usaha Syariah PT. Bank Sumut. 
Tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini di 
buktikan oleh teori Zulfiah dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi 
tidak berpengaruh terhadap ROA. 
 
3. Pengaruh BI Rate Terhadap Return On Asset 
Berdasarkan dari hasil perhitungan uji parsial BI Rate tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA dengan arah hubungan negatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa meningkatnya BI Rate akan diikutii dengan peningkatan suku bunga 
tabungan, sehingga akan mengakibatkan nasabah memindahkan dananya ke bank 
konvensional untuk memperoleh pengembalian yang lebih tinggi. Naiknya suku 
bunga bank konvensional akan mempengaruhi kegiatan operasional bank syariah 
yaitu dalam pembiayaan dan penyaluran dana. Bila hal tersebut terjadi maka 




BI Rate tidak berpengaruhh signifikan terhadap ROA. Hal ini sesuai oleh 
teori Dimas dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga (BI Rate) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
 
4. Pengaruh FDR, Inflasi dan BI Rate Terhadap Return On Asset 
Berdasarkan dari hasil perhitungan uji parsial Financing to Deposit Ratio 
tidak berpengaruh signifikan, Inflasi tidak berpengaruh signifikan, dan BI Rate 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Berdasarkan hasil uji 
simultan menunjukkan  bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh dan signifikan variabel FDR, Inflasi dan BI Rate 
terhadap Return On Asset. Hal ini dibuktikan oleh teori Kusuma yang 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian, pengelolaan data dan pembahasan pada BAB IV 
dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 
1. Berdasarkan dari hasil perhitungan uji parsial Financing to Deposit 
Ratio diperoleh thitung (1,149) < ttabel (2,110) maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, berarti Financing to Deposit Ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset pada Divisi Usaha Syariah PT Bank Sumut 
dengan arah hubungan yang positif.  
2. Berdasarkan dari hasil perhitungan uji parsial Inflasi diperoleh thitung (-
0,040) < ttabel (2,110) maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti Inflasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset  pada Divisi 
Usaha Syariah PT Bank Sumut dengan arah hubungan yang negatif.  
3. Berdasarkan dari hasil perhitungan uji parsial BI Rate diperoleh thitung 
(1,447) < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti BI Rate tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada Divisi Usaha 
Syariah PT. Bank Sumut dengan arah hubungan yang negatif. 
4. Berdasarkan dari hasil perhitungan uji simultan diperoleh fhitung (1,168) 
< ftabel (3,63)  menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, jadi 
dapat disimpulkan bahwa Inflasi, BI Rate dan Financing to Deposit 
Ratio secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Asset pada Divisi Usaha Syariah PT. Bank Sumut. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah harus lebih meningkatkan Return On 
Asset (ROA) maka harus lebih selektif memberikan pembiayaan FDR 





80% hingga 110% sesuai peraturan Bank Indonesia, selain menjaga 
kepercayaan masyarakat juga akan menjaga kesehatan bank. 
2. PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah memerlukan upaya yang optimal 
untuk mengatasi suku bunga acuan yang tinggi sehingga dapat 
mengurangi profitabilitas. Untuk bisa optimal hendaknya Unit Usaha 
Syariah dapat memaksimalkan keuntungan atau dapat mempertahankan 
kinerja keuangan seperti meningkatkan nisbah bagi hasil agar masyarakat 
tetap tertarik menabung di bank syariah. 
3. Untuk mengendalikan angka inflasi agar tidak mengganggu aktivitas 
ekonomi masyarakat, Unit Usaha Syariah harus berusaha mengalirkan 
dana dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakat agar dapat 
menghasilkan keuntungan. Pada saat angka inflasi tinggi pula Unit Usaha 
Syariah harus mempertahankan daya beli masyarakat sehingga jumlah 
uang beredar dan lambat laut angka inflasi juga akan menurun. 
4. Bagi pihak manajemen PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah agar dapat 
meningkatkan Return On Asset (ROA) yang merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar 
Return On Asset (ROA) maka semakin besar tingkat keuntungan yang 
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Pengarr.rh Inflasi, Bi Rate dan FDR
Terhadap Profitabilitas Divisi Usaha




Penerapan Nilai-Nilai Islam Pada Bank




Analisis Hubungan Tingkat Suku Bunga
dengan Penawaran Pinjaman Perbankan
Konvensional dengan Penawaran
Pembi ayaan Perbankan Syari ah
Deriaikian Permoholan ini Saya sampaikan dan untuk perneriksaan selanjutnya sa)/ir
ucapkan terima kasih.
Wassalam
( Rina Rahayu )
l. Duplikat untuk Biro FAI UMSU
i: llfi fi?lli$ffiH#TilKfliH,'5,il11' #';i.*
dan Map
** Parafdan tanda ACC Dekan dan Ketua Jurusan pada lajur yang di setujui dan tanda silang padajudul yang
di tolak
Keterangan :
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Pengaruh Inflasio Bi Rate dan FDR Terhadap Profitabilitas Divisi
Usaha Syariah PT. Bank Sumut
Tanppal Materi Bimbinsan Paraf Keteransan
t4/ tt / LotT
ffi lv lrirtl
UHh t *2 fterjts1 LUIY Sprua.i {,,rr:.uri
'tr iryruta" 
t )







&ab'v '> Llitt.{ clj \fuAh[pai^' t/rasr,[a[
Anvt WfuA,t {L{},\\'












Medan, 16 .^ / ,-
Pembimbing Proposal
2018
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4ERITA ACARA pFNIt ttUN SEMINAR PROhOSAL PROGnaM SrttDI
Pada hari telah diselenggarkan Seminar Program Studi Perbankan Syariah/ Bisnis Manajemen
Syariah dengan ini menerangkan bahwa :
MAJEI,IS PENDIDIKAN TINGGI PENEI,II'IAN & PENGT]MBAN(;AN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKUTTAS AGAMA ISTAM
PusatAdministrasi : Jalan Kaplen Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 Fax. (061) 6623474,6631003






Pengaruh Inflasi, BI Rate Dan Financing To Deposit Ratio ODR) Terhadap
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Peneesahan Proposal
Berdasarkan Hasil Seminar Proposal Program Studi Perbanknn Syariah/ Bisnis Manajemen Syariah












Pengaruh Inflasi, BI Rate Dan Financing To Deposit Ratio (FOR) Terhadap
Profitabilitas Divisi Usaha Syariah PT Bank Sumut
Medan, 29 Januai20lS
Proposal dinyatakan sah dan memenuhi syarat untuk menulis Skripsi dengan Pembimbing.
Pembimbing
q
Diketahui/ Disetujui
A,nDskas
Tim Seminar
Wakil
s.Pdr, MA
